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Abstract: Adanya pembangunan sirkuit Moto GP bertaraf internasional di
Kabupaten Lombok Tengah kawasan ekonomi khusus Mandalika, usaha
pembangunan dan perbaikan jalan tetap ditingkatkan untuk mempermudah akses
menuju lokasi sirkuit Mandalika. Peningkatan pembangunan jalan memperbanyak
akses yang bisa dilalui ke setiap tempat wisata yang ada. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui implementasi algoritma dijkstra dalam menentukan biaya
transportasi berdasarkan rute terpendek tempat wisata di daerah Lombok Tengah.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian terapan. Penelitian ini menerapkan
algoritma dijkstra dengan 21 tempat wisata yang diasumsikan sebagai simpul pada
graf dan Lombok International Airport sebagai simpul keberangkatan. Hasil dari
penelitian ini ditemukan rute dengan jarak yang pendek memiliki biaya yang lebih
mahal dibandingkan rute dengan jarak yang lebih Panjang. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan algoritma Dijkstra dapat diterapkan pada pencarian
biaya transportasi berdasarkan rute terpendek tempat wisata dikabupaten Lombok

Tengah.

PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara yang
menjadikan pariwisata sebagai sektor unggulannya
(Maulana, 2019). Menurut world Economic forum
2022, Industri pariwisata Indonesia menempati
peringkat 32 dari 117 negara seluruh dunia. Posisi
ini naik 12 peringkat dari capaian Indonesia pada
tahun 2019 (WEF, 2022). Pariwisata adalah salah
satu sektor yang sangat penting untuk
meningkatkan pendapatan devisa, terutama di
daerah yang memiliki potensi pariwisata untuk
meningkatkan PAD (Pendapatan Asli Daerah) dan
pendapatan lingkungan masyrakat (Mulyana,
Huraerah, A., & Martiawan, R., 2019). Pulau
Lombok merupakan salah satu pulau yang berada
di Provinsi Nusa Tenggara Barat dan menjadi salah
satu destinasi wisata karena keindahan alam serta
banyaknya objek wisata yang ada di Pulau Lombok
(Irfan & Apriani, 2017). Keindahan tempat wisata
yang ada di pulau Lombok telah mendapatkan
pengakuan secara internasional dengan
memperoleh penghargaan World’s Best Halal
Honeymoon Destination pada tahun 2015 dan
World’s Best Halal Tourism Destination dalam
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ajang The World halal Travel summit and
Exhibition pada tahun 2016 (Irfan et al., 2017).
Lombok Tengah merupakan salah satu
daerah tujuan wisata yang ada di pulau Lombok
dengan luas obyek wisata 1.208,39 Km?
(Disparbud Loteng, 2022). Obyek dan daya tarik
wisata di Lombok Tengah secara umum
dikelompokkan menjadi tiga kelompok wilayah
yaitu bagian utara, bagian tengah dan bagian
selatan  (Muaini, 2018:72). Wilayah utara
merupakan kawasan wisata yang di kembangkan
sebagai kawasan ekowisata. Wilayah tengah
merupakan wilayah dataran rendah dengan potensi
padi dan palawija, namun wilayah ini dijadikan
tempat pusat pelayanan skala Kabupaten.
Sedangkan kawasan selatan merupakan kawasan
pesisir pantai (Disparbud Loteng, 2022).
Berdasarkan hasil wawancara dengan
Kepala Bidang Promosi dan Pemasaran Dinas
Pariwisata Kabupaten Lombok Tengah, Lombok
Tengah merupakan daerah yang sering dikunjungi
oleh wisatawan. Tempat wisata yang paling sering
di kunjungi adalah wisata bahari dikawasan
ekonomi khusus Mandalika. Wisata bahari
merupakan Kkegiatan bepergian yang bertujuan
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untuk menikmati alam laut (Nastiti & Ema Umilia,
2013).

Adanya pembangunan sirkuit Moto GP
bertaraf internasional di Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika, usaha pembangunan dan perbaikan
jalan tetap ditingkatkan untuk memudahkan akses
menuju lokasi sirkuit Mandalika (Fihani A, Hasyim
& Idma Karyawan, 2021). Peningkatan
pembangunan jalan memperbanyak akses yang
bisa dilalui ke tempat wisata. Banyaknya jalan yang
ada dari satu tempat ke tempat yang lain membuat
setiap orang kesulitan untuk menentukan rute
terpendek yang harus di pilih untuk sampai di
tempat tujuan (Ratnasari & Feny Nurvita A, 2013).
Rute terpendek merupakan masalah yang sering
dibahas dan dipelajari sejak tahun 1950, pencarian
rute terpendek telah banyak diterapkan dalam
berbagai bidang untuk dapat mengoptimalkan
kinerja transmisi otomatis. Salah satu pencarian
rute terpendek yang sangat menarik untuk dibahas
yaitu pencarian rute terpendek dalam bidang
transportasi (Bunaen, M.C., Hanna P., Yosefina F.
R, 2022). Ketika transportasi merupakan bagian
dari pariwisata, maka transportasi itu mengacu
kepada sesuatu yang membawa wisatawan
berpindah dari tempat tinggal mereka ke tempat
produk wisata itu diperkenalkan (Aini, N,
Valentina, Khairunnisa, A., & WD Pratiwi, 2022).

Rute terpendek merupakan hal yang
penting karena dapat mempengaruhi biaya,
tenaga, dan mengoptimasi waktu yang digunakan
(Harahap & Khairina, 2017). Oleh karena itu jarak
yang akan dilalui wisatawan menuju tempat wisata
akan mempengaruhi biaya transportasi dan
menjadi faktor utama dalam menentukan tempat
wisata. Salah satu penelitian tentang pencarian
rute terpendek yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Ulandari, Amrullah, Junaidi & Subarinah
(2021). Graf adalah salah satu ilmu matematika

yang bisa digunakan untuk mencari rute
terpendek. Graf merupakan materi dalam
matematika diskrit, graf digunakan untuk

memberikan visualisasi atau gambaran antar objek
yang disimbolkan dengan titik dan dihubungkan
dengan garis. Penelitian tentang graf sudah banyak
dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh
Hidayanti Gusma, Amrullah, Nani Kurniati, &
Laila Hayati (2022) tentang dimensi metrik graf
hasil operasi Jembatan dari caterpillar homogen
dan pot bunga diperumum dan penelitian yang
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dilakukan oleh Hasanah, Sripatmi, Amrullah,
Baidowi (2022) tentang penerapan graf dalam
menyusun jadwal KBM.

Algoritma Dijkstra adalah salah satu
algoritma yang bisa digunakan untuk menghitung
rute terpendek (Masyhudi & Khalik, 2018).
Algoritma Dijkstra bertujuan untuk menemukan
rute terpendek berdasarkan bobot terkecil dari satu
titik ke titik lainnya. Misalkan destinasi wisata
digambarkan dalam tanda titik dan garis
menggambarkan panjang jalan, maka dalam
implementasi Algoritma Dijkstra bobot dari setiap
titik akan di kalkulasikan (Masyhudi et al., 2018).

Menurut  Siang (2016) Algoritma Dijkstra
merupakan algoritma yang lebih  efisien
dibandingkan Algoritma Warshall untuk mencari
lintasan terpendek, meskipun dalam
mengimplementasikan nya juga lebih sukar.
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti

tertarik meneliti dengan judul” Implementasi
Algoritma Dijkstra Dalam Menentukan Biaya
Transportasi  Berdasarkan  Rute  Terpendek
PadaTempat Wisata Di Daerah Lombok Tengah”.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini yaitu penelitian terapan. menurut
Prasetyo & Jannah (dalam Panorama, 2017)
mengatakan bahwa Penelitian terapan merupakan
penelitian yang digunakan untuk menerapkan,
menguji dan mengevaluasi kemampuan suatu teori
yang diterapkan dalam memecahkan masalah-
masalah praktis. Penelitian ini menggunakan 21
tempat wisata di Kabupaten Lombok Tengah.
Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer pada penelitian ini
diperoleh melalui Kepala Bidang Promosi dan
Pemasaran Dinas Pariwisata Kabupaten Lombok
Tengah sedangkan data sekunder diperoleh melalui
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Lombok Tengan, Dinas Pekerjaan Umum &
ESDM Kabupaten Lombok tengah, aplikasi google
maps, dan aplikasi Grab. Tempat wisata di Lombok
Tengah merepresentasikan Simpul pada graf, sisi
merepresentasikan jalan dan bobot pada sisi graf
merepresentasikan biaya dan jarak menuju tempat
wisata. Adapun langkah-langkah dalam penelitian
ini sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
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N

Inisialisasi Simpul dan Desain Graf
Menerapkan Algoritma Dijkstra

4. Menghitung Rute Terpendek dan Biaya
Transportasi

w

HASIL DAN PEMBAHASAN
Biaya Transportasi Berdasarkan Rute
Terpendek

Biaya transportasi berdasarkan rute terpendk
dengan simpul keberangkatan dari Lombok
Internasional Airporti di peroleh jarak terpendek ke
Pantai Sokat Awang 29 Km dengan biaya Rp.
88.000, Taman Wisata Alam Gunung Tunak 31,5
Km dengan biaya Rp. 100.000, Pantai Bumbang
29,2 Km dengan biaya Rp. 87.500, Bukit Merese
22,5 Km dengan biaya Rp.77.000, Pantai Dondon
27 Km dengan biaya Rp. 81.000, Pantai Gerupuk
23,1 Km dengan biaya Rp. 71.500, Pantai Aan 21,9
Km dengan biaya Rp. 70.500, Desa Tradisionla
Sade 11 Km dengan biaya Rp. 34.000, Pantai Kuta
18,5 Km dengan biaya Rp. 57.500, Pantai Tampah
32,2 Km dengan biaya Rp. 92.500, Pantai Are
Guling 27,8 Km dengan biaya Rp. 86.500, Pantai
Seger 21,5 Km dengan biaya Rp. 72.500, Pantai
Mawun 31,4 Km dengan biaya Rp. 99.000, Pantai
Telawas 28,7 Km dengan biaya 80.000, Pantai
Lancing 29,7 Km dengan biaya Rp. 80.000, Pantai
Semeti 29 Km dengan biaya Rp. 80.000, Pantai
Mawi 28,6 Km dengan biaya Rp. 80.000, Pantai
Selong Belanak 23 Km dengan biaya Rp. 54.000,
Pantai serangan 28,5 km dengan biaya Rp. 71.000

dan pantai Torok Aik Belek 31,4 Km dengan biaya
Rp. 83.500.

Pembahasan
Data Penelitian

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
yaitu tempat wisata yang sering di kunjungi
wisatawan, peta jaringan jalan Kabupaten Lombok
Tengah, jarak tempat wisata dari Lombok
Internasional Airport (LIA), biaya transportasi ke
tempat wisata dan nama - nama tempat wisata yang
sudah terdaftar di dinas pariwisata.

Inisialisasi Simpul dan Desain Graf

Pemberian nomor atau inisialisasi simpul
dalam graf merupakan sesuatu yang sangat penting
untuk membedakan antar simpul satu dengan
simpul yang lainnya. Hal ini dilakukan untuk
mempermudah peneliti membedakan setiap simpul
yang ada pada graf. Pemberian nomor pada setiap
simpul bertujuan untuk memberi tanda setiap
simpul supaya tidak terjadi kekeliruan saat dalam
proses penelitian berlangsung. Dalam Penelitian
ini, tempat wisata dalam graf diasumsikan sebagai
simpul atau titik, sisi diasumsikan sebagai jalan,
jarak dan biaya menuju tempat wisata diasumsikan
sebagai bobot dari setiap sisi. Simpul pada graf
yang merupakan asumsi dari tempat wisata di
Kabupaten Lombok Tengah di beri nomor wy, w,,
W3, Wy,..... Wy dan terminal diberi nomor vy, v,,
v3 dan v, . Berikut daftar 21 tempat wisata yang
digunakan pada penelitian ini beserta inisialisasi
simpulnya yang ditunjukkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Daftar Nama Tempat Wisata di Kabupaten lombok Tengah

Nama Tempat Wisata w;
Lombok International Airport wy
Pantai Sokat Awang w,
TWA Gunung Tunak 7
Pantai Bumbang Wy
Bukit Merese Ws
Pantai Dondon We
Pantai Gerupuk Wy
Pantai Aan Weg
desa tradisional Sade W
Pantai Kuta Wio
Pantai Tampah Wiy
Pantai Are Guling Wi,
Panta¥ Seger Wis
Pantai Mawun Wis
Pantai Telawas Wy

Pantai Lancing
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Nama Tempat Wisata w;

Pantai Semeti Wig
Pantai Mawi Wiy
Pantai Selong Belanak Wig
Pantai Serangan Wig
Pantai Torok Aiq Belek Wy
Terminal 1 Wy
Terminal 2 vy
Terminal 3 v,
Terminal 4 V3
Vs

Pembuatan graf 21 tempat wisata jalan penghubung yang bisa dilalui kendaraan roda

disesuaikan dengan peta jaringan jalan Kabupaten
Lombok Tengah. Hal ini dilakukan agar posisi
simpul atau tempat wisata pada graf sesuai dengan
peta. Sementara itu, sisi yang menjadi penghubung
antar tempat wisata pada graf disesuaikan dengan

me

empat dengan proses pencarian jarak dan biaya
dibantu oleh aplikasi google maps dan grab.
Pembuatan desain graf dibuat dengan bantuan
Powert Point untuk mempermudah peneliti dalam
mendesain.

s

oo s

wsees

Gambar 1 Peta Jaringan Jalan Kabupaten Lombok Tengah

Berdasarkan peta wilayah Kabupaten
Lombok Tengah dapat dibuat graf komplit
berbobot dengan jarak dan biaya antar tempat
wisata sebagai bobot dari setiap sisi yang
menghubungkan tempat wisata dalam satuan
kilometer dan rupiah. Penempatan posisi tempat
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wisata sebagai simpul graf sesuai dengan peta
jaringan jalan Kabupaten Lombok Tengah.
Menurut Amrullah, Azmi, Soeprianto, Turmuzi,
Anwar (2019) dalam jurnalnya “misalkan G =
(V,E) merupakan graf terhubung dan u,v € G
maka dapat didefinisikan jarak dari simpul u ke
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simpul v (d(v)) adalah Panjang lintasan terpendek
dari u ke v” oleh karena itu sisi-sisi penghubung
antar tempat wisata diambil dari lintasan terpendek

antar tempat wisata yang ada di Kabupaten
Lombok Tengah.

Gambar 2 Graf Berbobot Jarak tempat wisata Lombok Tengah

Wy

Gambar 3 Graf Berbobot Biaya Tempat Wisata Lombok Tengah

Menerapan Algoritma Dijkstra

Algoritma Dijkstra merupakan algoritma
yang diterapkan dalam mencari lintasan terpendek
pada graf Dberarah. Algoritma  Dijkstra
menggunakan prinsip greedy. Prinsip greedy pada
Algoritma Dijkstra menyatakan bahwa dalam
setiap langkah dipilih sisi yang berbobot minimum
dan memasukkannya ke dalam himpunan solusi
(Munir, 2016). Menurut Siang (2016) Algoritma
Dijkstra merupakan algoritma yang lebih efisien
dibandingkan Algoritma Warshall untuk mencari
lintasan terpendek, meskipun dalam
mengimplementasikan nya juga lebih sukar.
Misalkan G adalah graf berarah berlabel dengan
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titik-titik V(G) = {v4, v....v,} dan path terpendek
yang dicari adalah dari v; ke wv,. Algoritma
Dijkstra dimulai dari titik v; dalam iterasinya,
algoritma akan mencari satu titik yang jumlah titik-
titik yang terpilih dipisahkan dan titik-titik tersebut
tidak diperhatikan lagi dalam iterasi berikutnya.
Rute terpendek dapat ditemukan dengan
menjumlahkan seluruh bobot minimum untuk
mencapai simpul tujuan dengan memperhatikan
setiap simpul yang dilalui. Biaya transportasi
dihitung dengan menjumlahkan semua biaya yang
dibutuhkan wisatawan melalui rute terpendek.
Pencarian rute terpendek pada penelitian dilakukan
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dengan Lombok International Airport (LIA)
sebagai titik awal keberangkatan wisatawan.

Tabel 2 Biaya Transportasi Berdasarkan Rute Terpendek

Wisata Tujuan Rute Biaya
Pantai Sokat Awang wy tvs + v, + v +w,=29 Km Rp. 88.000
TWA Gunung Tunak wy +vg +v, + vy +w, +wy; =315 Km Rp.100.000
Pantai Bumbang wy + U3+ v, vy +w, =292 Km Rp.87.500
Bukit Merese wy + vz tws = 22,5 Km Rp. 77.000
Pantai Dondon wy +v3 v, twg = 27 Km Rp.81.000
Pantai Gerupuk w; +vg tw; =23,1 Km Rp. 71.500
Pantai Aan wy +v3 + wg=21,9 Km Rp. 70.500
Desa Tradisional Sade wy +wg =11 Km Rp. 34.000
Pantai Kuta wi+ Wot wio= 18,5 Km Rp. 57.500
Pantai Tampah Wy + Wig + U, + Wig + Wy = 32,2 Km Rp. 92.500
Pantai Are Guling wy + Wy + Wy + wy,=27,8 Km Rp. 86.500
Pantai Seger wy + wg + wyg twy3 =215 Km Rp. 72.500
Pantai Mawun w; + wy +wyy + wyy +wy, =314 Km Rp.99.000
Pantai Telawas wy + Wy + v, + wys = 28,7 Km Rp. 80.000
Pantai Lancing (wy) + (Wyg) + (v4) + (Wye) = 29,7 Km Rp. 80.000
Pantai Semeti Wy + Wy + U, + wy; =29 Km Rp.80.000
Pantai Mawi (Wq) + wyg + v, + wyg=28,6 Km Rp.80.000
Pantai Selong Belanak wy + wyg =23 Km Rp.54.000
Pantai Serangan wy + Wy + Wy = 28,5 Km Rp. 71.000
Pantai Torok Aik Beleq Wy tWig + Wy + Wy = 31,4 Km Rp.83.500

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa: (1) Algoritma dijkstra dapat
diterapkan pada pencarian biaya transportasi
berdasarkan rute terpendek tempat wisata di
Kabupaten Lombok Tengah sesuai dengan Tabel 2.
(2) Rute dengan jarak pendek tidak selamanya
memiliki biaya yang murah dibuktikan dengan
jarak dari Lombok International Airport menuju
pantai selong belanak memiki jarak 23 Km dengan
biaya Rp.54.000 sedangkan jarak Bukit Merese
dari Lombok International Airport 22,5 Km dengan
biaya Rp.77.000.

UCAPAN TERIMA KASIH
Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan kemudahan dalam menyelesaikan
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selalu mendoakan dan memeberi motivasi kepada
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besarnya peneliti sampaikan kepada dosen
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